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KRATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan KaruniaNya
sehingga Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Daerah Kota Bima Tahun 2024-2026 dapat
terlaksana dan menghasilkan dokumen untuk acuan pelaksanaan pembangunan Sekretariat
Daerah selama lima tahun yang akan datang. Penyusunan Rencana Startegis ini mengacu pada
dokumen Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kota Bima Tahun 2024-2026.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, sebagai operasionalisasi RPD dilaksanakan melalui
penyusunan Renstra Organisasi Perangkat Daerah. Hal ini sejalan dengan Pasal 25 ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 menyebutkan bahwa penyusunan
Renstra SKPD berpedoman pada RPD dan bersifat indikatif dimana penyusunan Renstra SKPD
dilakukan bersamaan dengan RPD.

Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaannya dan mewujudkan pencapaian visi misi
Sekretariat Daerah, yaitu ° Terwujudnya tertib administrasi dan pelayanan prima menuju
good governance dan Terwujudnya efisiensi, efektifitas, konsisten, kecepatan, ketepatan,
transparansi serta akuntabilitas penyelenggaraan pelayanan Pemerintah Umum unruk
terciptanya manajamen birokrasi yang jujur dan profesional “ maka akan dilakukan evaluasi
setiap tahun. Apabila diperlukan dan dengan memperhatikan kebutuhan dan perubahan
lingkungan strategis, dapat dilakukan perubahan/revisi sesuai dengan mekanisme yang berlaku.

Kami sampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan,
bimbingan serta partisipasi dalam penyusunan Renstra Sekretariat Daerah Kota Bima Tahun
2024-2026, semoga bermanfaat bagi kemajuan dan perkembangan pembangunan di Kota Bima
pada umumnya dan dalam meningkatkan kinerja Sekretariat Daerah Kota Bima di masa akan
datang pada khusunya.

Kota Bima, '8 APTiL 2023
Sekertaris Daerah Kota Bima

Drs. MUKHTAR, M.H
Pembina Utama Madya (IV/d)
NIP. 19690531 199003 1 004
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan Perangkat Daerah harus didukung oleh adanya perencanaan
yang baik. Maka perlu adanya perencanaan strategis yang merupakan serangkaian
rencana tindakan yang dibuat untuk diimplementasikan oleh organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Kerzner menyebutkan bahwa Perencanaan Strategis (Strategic Planning)
adalah sebuah alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat ini
untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan, sehingga rencana strategis
adalah sebuah petunjuk yang dapat digunakan organisasi dari kondisi saat ini untuk
mereka bekerja menuju 5 sampai 10 tahun ke depan.

Pendapat lain diuraikan oleh Robert N. Anthony yaitu bahwa perencanaan
strategis adalah proses memutuskan program-program yang akan dilaksanakan
oleh organisasi dan perkiraan jumlah sumber daya yang akan dialokasikan ke setiap
program selama beberapa tahun depan.

Rencana Strategis adalah suatu dokumen Perencanaan yang berorientasi pada
hasil yang ingin dicapai dalam jangka menengah sehubungan dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah serta diikuti dengan memperhitungkan perkembangan
linghungan strategis.

PROSES PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM DAERAH

RENSTRA PD Discsuaikan
dgg RPIMD & ditetapkan
denvan Peraturmm KDH

VISI DAN MISI RPIMD ditetapkan
KEPALA dengan Perda
F'y
RPJP DAERAH J
1 ) v 6 g
Rancangan Awal Rancangan Akhir
RPIMD RPIMD
F Y
Dt ©
Rancangan Renstra Musrenbang
Perangkat Daerah Daerah
4
‘ 30 : 4
| Rancangan RPIMD »| Mustenbang
NMNasional
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Berdasarkan Instruksi Mendagri Nomor 70 Tahun 2021 mengamanatkan
kepada Gubernur / Bupati / Walikota dengan masa jabatan berakhir tahun 2022
agar menyusun Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Provinsi / Rabupaten / Kota
Tahun 2028 - 2026 dan memerintahkan seluruh Kepala Perangkat Daerah untuk
menyusun Renstra Perangkat Daerah (Renstra PD) Tahun 2023 - 2026, Rencana
Strategis Perangkat Daerah berfungsi sebagai acuan apa yang akan dicapai pada
Tahun 2023 — 2026 dan bagaimana cara mencapainya setiap tahunnya serta target-
target apa yang ingin diwujudkan setiap tahapan satu tahunnya untuk mencapai
tujuan. Renstra Tahun 2028 — 2026 ini disebut Renstra Antara. Oleh Karena itu
perencanaan tahunan atau Rencana Kerja (Renja) tahunan merupakan turunan dari
tahapan renstra per tahun. Maka penyusunan Rencana Rerja Tahunan tdak boleh
lepas dari Renstra yang telah disusun sebelumnya.

HUBUNGAN RENSTRA PERANGKAT DAERAH DENGAN
DOKUMEN PERENCANAAN LAINNY A

RPJPD | \Visi, Misi, Program Calon
Walikota
Visi, Misi, Draft RENSTRA
Program Calon (— Daa;tl;%al =+ | PERANGKAT DAERAH
Walikota terpilih
M * RENST
NSTRA
Musrenbang Draft RPJMD PERANGKAT
RPIMD | e—| "RPaMD | DAERC%H
3
l RENJA PERANGKAT
DAERAH
RKPD ¥ !
RKA PERANGKAT
DAERAH

RPD Rabupaten /Kota 2023 2026 memperhatikan :

1. Penyelarasan target indikator makro dan program prioritas nasional
dalam RPIMN 2020 2024;

2. Kesesuaian sasaran pokok dan arah kebijakan RPJPD Kab /Kota s.d.
tahun 2025;

3. Hasil evaluasi capaian indikator kinerja daerah RPJMD Kab /Kota 2017
20422,

t.  RPJMD/RPD Provinsi 2025 2026;
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Isu strategis yang berkembang;
Kebijakan nasional; dan

Regulasi yang berlaku

1.2. Landasan Hukum

Renstra Sckretariat Daerah Kota Bima didasarkan pada Landasan Hukum

sebagai berikut :

L.

&,

f.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Pembentukan Rota
Bima di Propinsi Nusa Tenggara Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 26, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4188);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan UndangUndang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 9 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Bima Tahun 2008-202§ ;
Peraturan Daerah hota Bima Nemor 10 Tahun 2018 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Bima Tahun 2018-2023 ;
Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 11 Tahun 2013 tentang Perubahan
Retiga Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Pembentukan, Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Sekretariat
Daerah dan Sekretariat DPRD Kota Bima serta Staf Ahli.
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1.3. Maksud dan Tujuan

1.5.1.

Maksud

Penyusunan Rencana Strategis Sekretariat Kota Bima Tahun 2024-2026

dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan, sasaran,

program dan kegiatan serta indikator kinerja Sekretariat Kota Bima.

1.3.2. Tujuan

1.4

Tujuan penyusunan Rencana Strategis Sekretariat Kota Bima tahun 2024~

2026 adalah :
1. Menjamin keselarasan antara tujuan dan sasaran pembangunan Pemerintah

Sekretariat  Kota Bima Kota, sehingga akan bermanfaat bagi proses
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pertanggung jawaban bagl
Sekretariat Kota Bima.

Sebagai pedoman bagi seluruh Bagian di lingkungan Sekretariat Kota Bima
dalam penyusunan Rencana Kerja Sekretariat Kota Bima yang memuat

program dan kegiatan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renstra Sekretariat Rota Bima Tahun 2024-2026

disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum

1.3,  Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB Il GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah
2.2, Sumber Daya Perangkat Daerah
2.8, Capaian Program dalam pelaksanaan renstra periode sebelumnya

2.4. Hambatan tantangan dan peluang

BAB Il PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

2.1. ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

22 Penentuan Isu-isu Strategis

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN

+.1  Tujuan dan Sasaran Jangka Menegah Sekretariat Daerah Kota Bima

4.2  Casecading Kinerja PD

BAB VSTRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

Reacans Stuategis E08¢8-2026 | Sebactariat Dacak Rota Biwa 2023



BAB VI RENCANA PROGRAM KEGIATAN SERTA PENDANAAN
Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan
Pendanaan

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
Rinerja Perangkat Daerah dalam Masa Pelaksanaan Renstra

BAB VIII PENUTUP

Bemeam Steateges E00H- 2026 | Sebrctariat Daread Tata Bima FOE3
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BAB 11
GAMBARAN PELAYANAN PERANGRAT DAERAH

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Perangkat Daerah

Sekretariat Daerah Kota Bima merupakan unsur staf yang dipimpin oleh
seorang Sekretaris Daerah yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab
kepada Walikota. Rincian tugas, fungsi dan tata kerja Sekretariat Daerah Kota Bima
diatur dalam Peraturan Walikota Bima Nomor 80 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat Daerah.

Tugas pokok Sekretariat Daerah adalah membantu walikota Bima dalam
penyusunan kebijakan dan pengoordinasian administrative terhadap pelaksanaan
tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif. Tugas dan kewajiban yang
cukup berat, luas dan kompleks ini tentu saja dibutuhkan tenaga dan personil yang
handal dalam upaya mendukung pelaksanaan tugas membantu Walikota Bima
dalam menyusun kebijakan pemerintah daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas Sekretariat Daerah
mempunyai fungsi sebagai berikut :

1. Pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah
2, Pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah
3. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah
4. Pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada
Pemerintah Daerah
5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota yang terkait dengan
tugas dan fungsinya.
2.1.1. Susunan Organisasi
Susunan Organisasi Sekretariat Daerah terdiri dari :
1. Sekretaris Daerah
2. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas :
1) Bagian Pemerintahan, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.
2) Bagian Kesejahteraan Rakyat, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.
4) Bagian Hukum, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.
3. Asisten Perckonomian dan Pembangunan
1) Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdiri atas Kelompok
Jabatan Fungsional.
2) Bagian Administrasi Pembangunan, terdiri atas Kelompok Jabatan
Fungsional.
3) Bagian Pengadaan Barang dan Jasa, terdiri atas Kelompok Jabatan

Fungsional.
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4. Asisten Administrasi Umum
1) Bagian Organisasi, terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional.
2) Bagian Umum
a. Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan, Staf Ahli dan Kepegawaian
b. Kelompok Jabatan Fungsional.
3) Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan
a. Sub Bagian Protokol
b. Kelompok Jabatan Fungsional.
2.1.2. Tugas dan Fungsi
Sesuai dengan Peraturan Walikota Bima Nomor 80 Tahun 2021 tentang
Redudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Sekretariat
Daerah adalah sebagai berikut :
A. Sekretaris Daerah

Sekretaris  Daerah mempunyai tugas membantu Walikota dalam
penyusunan  kebijakan dan pengoordinasian  administrative terhadap
pelaksanaan tugas Perangkat Daerah serta pelayanan administratif.

Sekretaris Daerah dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi-
fungsi sebagai berikut :

a. Pengom‘dinasian penyusunan liebij akan daerah:

b. Pengoordinasian pelaksanaan tugas perangkat daerah;
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah;

d. Pelayanan administrasi dan pembinaan aparatur sipil Negara pada
Pemerintah Daerah;

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkair dengan
tugas dan fungsinya.

B. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat di pimpin oleh seorang
Asisten yang berada di bawah dan bertanggung langsung kepada Sekretaris
Daerah,

Asisten Pemevintahan dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas
membantu Sekretaris Daerah dalam penyusunan kebijakan daerah di bidang
pemerintahan dan hukum serta pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah
di bidang kesejahteraan rakyat.

Dalam melaksanakan tugas, Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan
Rakyat mempunyai fungsi:

a. Penyusunan kebijakan daerah di bidang pemerintahan dan hukum
b. Pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di bidang kesejahteraan

rakyat

TRewzana Steategds EOEF-2026 | Setnetaniat Dasak Fpta Bima 2025
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Pengoordinasian  pelaksanaan tugas Perangkat Daerah di bidang
pemerintahan, hukum, dan kesejahteraan rakyat

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah i bidang
pemerintahan dan hukum

pemantauan  dan  evaluasi  pelaksanaan  kebijakan daerah terkait
pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak diinginkan, dan faktor
yang mempengaruhi pencapaian tujuan kebijakan di bidang kesejahteraan
ralyat

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris Daerah terkait
dengan tugas dan fungsinya.

Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat mengoordinasikan

urusan pendidikan dan kebudayaan, kesehatan, perumahan rakyat dan

kawasan permukiman, pertanahan, kependudukan dan pencatatan sipil, sosial,

pemberdayaan masyarakat, pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak,

ketenteraman, ketertiban umum dan perlindungan masyarakat sub urusan

bencana dan kebakaran, pemuda dan olahraga, komunikasi dan informatika,

persandian, pengendalian penduduk dan keluarga berencana, pariwisata,

kesatuan bangsa dan politik serta perpustakaan dan kearsipan.

1.

Bagian Pemerintahan
Bagian Pemerintahan mempunyal tugas melaksanakan penyiapan
perumusan  kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan
daerah, pengoordinasian  pelaksanaan  tugas  Peranghkat Daerah,
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah, pelaksanaan
pembinaan  administrasi  di  bidang administrasi  pemerintahan,
administrasi kewilayahan dan kerja sama dan otonomi daerah;

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Pemerintahan mempunyai fungsi :

a.  Penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang administrasi
pemerintahan, administrasi kewilayahan dan kerja sama dan otonomi
daerah.

b.  Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang administrasi pemerintahan, administrasi kewilayahan dan
kerja sama dan otonomi daerah.

¢.  Penylapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di  bidang administrasi pemerintahan, administrasi
kewilayahan dan kerja sama dan otonomi daerah.

d. penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah di bidang administrasi pemerintahan, administrasi

kewilayahan dan kerja sama dan otonomi daerah.

Rusctus Stiatepis 2024-2086 | Sebctuniet Dacvak Rt Bima 2023
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¢. penyiapan bahan pelaksanaan pembinaan administrasi di bidang
administrasi pemerintahan, administrasi kewilayahan dan kerja sama
dan otonomi daerah.

f.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Pemerintahan
dan Resejahteraan rakyat.

Bagian Kesejahteraan Rakyat

Bagian Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

pengoordinasian  perumusan  kebijakan  daerah, pengoordinasian

pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang keagamaan, kesejahteraan sosial
dan kesejahteraan masyarakat.

Untuk menyelenggarakan tugas Bagian Kesejahteraan Rakyat

mempunyai fungsi :

a. Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang keagamaan, kesejabhteraan sosial dan  kesejahteraan
masyarakat,

b. Penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang keagamaan, kesejahteraan sosial dan kesejahteraan
masyarakat,

¢ Penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak
diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan
kebijakan di  bidang keagamaan, kesejahteraan sosial dan
kesejahteraan masyarakat.

d.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Pemerintahan
dan Kesejahteraan rakyat.

Bagian Hukum

Bagian Hukum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan

kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pelaksanaan
pemantauan dan evaluasi di bidang perundang-undangan, bantuan hukum
dan dokumentasi dan informasi.

Untuk menyelenggarakan tugas Bagian Hukum mempunyai fungsi :

1. Penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang perundang-
undangan, bantuan hukum serta dokumentasi dan informasi.

2. Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang perundang-undangan, bantuan hokum serta dokumentasi dan

informasi.
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3. Penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang perundang-undangan, bantuan hukum serta
dokumentasi dan informasi.

4. Penyiapan bahan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang
perundang-undangan, bantuan hukum serta dokumentasi dan
informasi.

5. Pelaksanaan tungsi lain vang diberikan oleh Asisten Pemerintahan

dan Kesejahteraan rakyat.

o

Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Asisten Perekonomian dan Pembangunan mempunyal tugas membantu

Sekretaris Daerah dalam penyusunan kebijakan daerah dan pengoordinasian

penyusunan kebijakan daerah di bidang perekonomian dan sumber daya alam,

administrasi pembangunan, pengadaan barang dan jasa.

Untuk menyelenggarakan tugasnya Asisten Perekonomian dan Pembangunan

mempunyal fungsi :

a. Pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di bidang perekonomian
dan sumber daya alam, administrasi pembangunan, pengadaan barang
dan jasa.

b. Pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah di bidang
perekonomian dan sumber daya alam, administrasi pembangunan,
pengadaan barang dan jasa.

Penyusunan kebijakan daerah di bidang pengadaan barang dan jasa.

d.  Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
pengadaan barang dan jasa.

e, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah terkait
pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak diinginkan, dan faktor
yang mempengaruhi  pencapaian  tujuan  kebijakan di  bidang
perekonomian dan sumber daya alam, dan administrasi pembangunan.

f.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Seliretaris Daerah terkait
dengan tugas dan fungsinya.

Asisten Perekonomian dan Pembangunan mengoordinasikan  urusan

pekerjaan umum dan penataan ruang, penanaman modal dan pelayanan

terpadu satu pintu, koperasi, perindustrian, perdagangan, tenaga kerja,
perhubungan, statistik, perencanaan, penelitian dan pengembangan, pangan,
pertanian, kelautan dan perikanan, serta lingkungan hidup,

1. Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam
Bagian Perekonomian dan Sumber Daya Alam mempunyai tugas

melaksanakan  pengoordinasian  perumusan  kebijakan  daerah,

Bencant Stratexis 2024~ 2026 | Sebretariat Danak Fota Boma 2083
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pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan

evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pembinaan BUMD dan

BLUD, perekonomian, dan sumber daya alam.

Untuk menyelenggarakan tugas Bagian Perekonomian dan Sumber Daya

Alam mempunyai fungsi :

a. Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang pembinaan BUMD dan BLUD. perckonomian, dan sumber
daya alam.

b. Penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang pembinaan BUMD dan BLUD, perekonomian, dan
sumber daya alam.

¢. Penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak
diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan
kebijakan di bidang pembinaan BUMD dan BLUD, perekonomian,
dan sumber daya alam.

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Perekonomian
dan Pembangunan,

Bagian Administrasi Pembangunan.

Bagian Administrasi Pembangunan mempunyai tugas melaksanakan

penyiapan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang penyusunan program,
pengendalian program dan evaluasi dan pelaporan.

Untuk menyelenggarakan tugas Bagian Perekonomian dan Sumber Daya

Alam mempunyai fungsi :

a. Penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang penyusunan program, pengendalian program dan evaluasi dan
pelaporan;

b. Penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah dibidang penyusunan program, pengendalian program dan
evaluasi dan pelaporan.

c. Penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah terkait pencapaian tujuan kebijakan, dampak yang tidak
diinginkan, dan faktor yang mempengaruhi pencapaian tujuan
kebijakan di bidang penyusunan program, pengendalian program dan

evaluasi dan pelaporan,

Bewcana Steategis E08G- 2088 | Sebnetariar Dacsad Rata Bima F022
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D.

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Perekonomian

dan Pembangunan
3. Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

Bagian Pengadaan Barang dan Jasa mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan
kebijakan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Dacrah,
pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang pengelolaan pengadaan
barang dan jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik,
pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa.

Untuk menyelenggarakan tugas Bagian Pengadaan Barang dan Jasa

mempunyai fungsi:

a. penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang pengelolaan
pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan pengadaan secara
elelitronik, pembinaan dan advokasi pengadaan barang dan jasa.

b. penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa, pengelolaan layanan
pengadaan secara elektronik, pembinaan dan advokasi pengadaan
barang dan jasa.

c. penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Peranghkat
Dacrah di Dbidang pengelolaan pengadaan barang dan jasa,
pengelolaan layanan pengadaan secara elektronik, pembinaan dan
advokasi pengadaan barang dan jasa.

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Perekonomian
dan Pembangunan,

Asisten Administrasi Umum

Asisten Administrasi Umum di pimpin oleh seorang Asisten yang berada di

bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Sekretariat Daerah;

Asisten Administrasi Umum mempunyai tugas membantu Sekiretaris Daerah

dalam  pelaksanaan kebijakan, penyusunan kebijakan daerah dan

pengoordinasian penyusunan kebijakan daerah di bidang umum, organisasi,

protokol dan komunikasi pimpinan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Asisten Administrasi Umum mempunyai

fungsi sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kebijakan di bidang umum, protokol dan komunikasi
pimpinan.

2. Penyusunan kebijakan daerah di bidang organisasi.

3. Pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah di bidang

organisasi.

Rencans Strateyis L024-8056 | Sebretariet Dacvak Rota Bima 2025
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4. Penyiapan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi di bidang umum,
organisasi, protokol dan komunikasi pimpinan.

5. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di bidang
organisasi.

6. Penyiapan pelaksanaan pembinaan administrasi dan ASN pada instansi

daerah.

-1

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Seckretaris Daerah terkait
dengan tugas dan fungsinya.

Asisten  Administrasi  Umum  mengoordinasikan  urusan  pelayanan
administratif seperti Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
[nspektorat, keuangan, kepegawaian, pengembangan sumber daya manusia
dan pembinaan aparatur sipil negara.

1. Bagian Organisasi

Bagian Organisasi mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan

kebijakan daerah, pengoordinasian perumusan kebijakan daerah,

pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan kebjjakan daerah di bidang kelembagaan dan analisis

Jabatan, pelayanan publik dan tata laksana, dan kinerja dan reformasi

birokrasi.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian organisasi mempunyai fungsi:

1. penyiapan bahan perumusan kebijakan daerah di bidang kelembagaan
dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata laksana serta kinerja
dan reformasi birokrasi;

2. penyiapan bahan pengoordinasian perumusan kebijakan daerah di
bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik dan tata
laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi;

3. penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang Kelembagaan dan Analisis Jabatan, Pelayanan Publik
dan Tata Laksana serta Kinerjadan Reformasi Birokrasi;

4. penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan

daerah di bidang kelembagaan dan analisis jabatan, pelayanan publik

dan tata laksana serta kinerja dan reformasi birokrasi; dan
4. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi
Umum.
2. Bagian Umum
Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyiapan pelaksanaan
kebijakan dan pemantauan dan evaluasi di bidang tata usaha pimpinan, staf

ahli, umum dan kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan.
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Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Umum mempunyai fungsi :

1. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang tata usaha pimpinan,

stat ahli dan kepegawaian;

5]

penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang keuangan;

3. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang rumah tangga dan
perlengkapan;

. penyiapan bahan pelaksanaan pemantauan dan evaluasi dibidang tata
usaha pimpinan, staf ahli dan kepegawaian, keuangan, rumah tangga
dan perlengkapan; dan

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi
Umum.

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan.

Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan mempunyai tugas

melaksanakan  penyiapan  pelaksanaan  kebijakan, pengoordinasian

pelaksanaan tugas Perangkat Daerah, pemantauan dan evaluasi
pelaksanaan kebijakan daerah dibidang protokol, komunikasi pimpinan,
dan dokumentasi.

Dalam penyelenggarakan tugasnya, Bagian Protokol dan Komunikasi

Pimpinan mempunyai fungsi:

I. penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan di bidang protokol,
komunikasi pimpinan, dan dokumentasi;

2. penyiapan bahan pengoordinasian pelaksanaan tugas Perangkat
Daerah di bidang protokol, komunikasi pimpinan, dan dokumentasi;

9. penyiapan bahan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan
daerah terkait protokol, komunikasi pimpinan, dan dokumentasi; dan

+.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Administrasi

Umum.

Kelompok Jabatan Fungsional

1.

tn

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian

tugas Pemerintah Daerah sesuai dengan keahlian dan kebutuhan,

- Kelompok Jabatan Fungsional terdidi dari sejumlah tenaga fungsional

yang diatur dan ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan,

3. Setiap Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorangan tenaga

fungsional yang ditunjuk.

. Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional diatur berdasarkan ketentuan

peraturan perunfang-undangan.

- Jumlah tenaga Jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan beban kerja.

Diwcana Sthategés E004- 8086 | Sctratnniat Daenad Tota Bima 2025
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Bagan Struktur Organisasi Sekretariat Daerah Kota Bima adalah sebagaimana di

hawah ini.

Reacane Statigis BIPF-B0E6 | Sebretariat Dacvak Fota Bimn 023
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2.2. Sumber Daya Perangkat Daerah

2.2.1. Sumber Daya Manusia

Sekretariat Daerah Kota Bima memiliki SDM yang cukup beragam. Jumlah

SDM/PNS se Sekretariat Daerah per 31 Desember 2022 sebanyak 129 orang.

Secara keseluruhan, Sekretariat Daerah Kota Bima didukung oleh sumber

daya aparatur sebanyak 129 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan rincian :

A. Berdasarkan tingkat pendidikan, terdiri dari :

1. Strata 3 (S8) 0 orang
2. Strata 2 (52) 9 orang

§. Strata 1 (S1) 102 orang
4. Diploma 2 orang
3. SMA/ Sederajat 14 orang
6. SMP/ Sederajat 1 orang

7. SD/ Sederajat 1 orang

B. Berdasarkan Golongan, terdiri dari :

Golongan [V

4 orang

2. Golongan 11 105 orang
3. Golongan Il 9 orang
4. Golongan | 1 orang

C. Berdasarkan eselonering, terdiri dari :

1. Eselon Il 7 orang
2. Eselon I1I 9 orang
5. Eselon [V 2 orang
4. Fungsional 23 Orang
5. Non Eselonering 88 orang

Secara lebih terperinci, hingga akhir tahun 2022, keadaan pegawal pada Sekretariat

Daerah Kota Bima dapat dilihat pada tabel berikut

a. Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan

Tabel 2.1.

Jumlah pegawai berdasarkan pendidikan

No. Pegawai Jumlah Persentase
L | 58 0 ~
u, | 54 9 6,98
3. |51 102 79,07
1. | Diploma 2 1,55
5. | SMA / Sederajat 14 10,85
4. | SMP / Sederajat 1 0,78
4. | SD / Sederajat 1 0,78

Total 129 100,00

Sumber: Bagian Umum Scida Kota Bima, 2082
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b.  Jumlah pegawai berdasarkan golongan
Tabel 2.2.
Jumlah pegawai berdasarkan golongan
No. Pegawai Jumlah Persentase
1. | Golongan IV 14 10,85
2. | Golongan I11 105 81,40
5. | Golongan 11 6,98
+. | Golongan | 1 0,78
Total 129 100,00
Sumber : Bagran Umnm Selda Kota Bima, 9029
¢. Jumlah pegawai berdasarkan eselonering
Tabel 2.8.
Jumlah pegawai berdasarkan eselonering
No. Pegawai Jumlah Persentase
1. | Eselon [1 7 5,18
2, | Eselon [11 3 6,98
4. | Eselon IV ) 1,55
+. | Fungsional 28 17,88
5. | Non-Eselonering 88 68,22
Total 129 100,00
Seencher : Bagran Umim Setda Kota Bima, 2022
2.2.2. Sumber Daya Aset/Modal

Rantor Sekretariat Daerah Kota Bima terletak di Jalan Soekarno-Hatta Raba,

Kota Bima. Kebutuhan ruangan kerja masih belum memadai sesuai tuntutan dan

kompleksitas permasalahan yang dihadapi sehingga dapat mempengaruhi

kelancaran pelaksanaan tugas. Selain itu, ruang pertemuan yang memadai dan

representatif untuk mendukung kelancaran operasional tugas Sekretariat Daerah

pun belum tersedia.

Fasilitas perkantoran yang dimiliki oleh Sekretariat Daerah Kota Bima sebagai

penunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi adalah sebagai berikut :

a. Mebeleur, antara lain berupa meja, kursi, rak buku, dan lemari;

b.  Fasilitas Komunikasi, berupa jaringan telepon, jaringan internet, dan mesin
faksimili;

¢.  Perangkat komputer (laptop) untuk mendukung kegiatan administrasi maupun
kegiatan teknis perencanaan, dilengkapi dengan ketersediaan printer, plotter,
dan server;

d.  Peralatan pendukung pekerjaan, seperti kamera digital, GPS, mesin tik, dan
LCD proyektor;

e. Perlengkapan elektronik lain yang mendukung kenyamanan dalam
melaksanakan pekerjaan, seperti lemari es, air conditioner (AC), dispenser, kipas
angin, dan televisi;

f. Kendaraan dinas berupa mobil dan sepeda motor.

Bencama Steategts B0E7-2086 | Sebrctariat Dacrad Fota Fiwa 2025
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2.5,

Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Penyelenggaraan Pelayanan Sekretariat Daerah mendasarkan pada Rencana
Strategis Sekretariat Daerah Kota Bima Tahun 2023 — 2026. Renstra Sekretariat
Daerah mengalami perubahan sebagai tindak lanjut perubahan RPD Kota Bima
Tahun 2024 - 2026 dan perubahan indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota

Bima Tahun 2024 -2026. Kinerja pelayanan Renstra Sekretariat Daerah Kota Bima

Tahun 2024-2026 sebagai berikut :

Bewcans Stategis BOPI-2006 | Sebretaviar Dacvak Tota Bima 2085
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2.4. Tantangan Dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah

Didalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Sekretariat Daerah Kota

Bima memiliki faktor-faktor eksternal yang dapat mendukung dan juga dapat

menjadi hambatan. Namun demikian dalam pelaksanaannya dituntut untuk dapat

mencari alternatif-alternatif yang terbaik dalam menghadapi setiap permasalahan

yang ada.

2.4.1. Tantangan

Beberapa faktor penghambat yang diharapkan menjadi tantangan tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut :

d.

b.

Demokratisasi dan keterbukaan yang tidak sesual dengan koridor hukum
yang dilakukan oleh sebagian masyarakat.

Masih adanya sikap arogansi dan apriori pelaku birokrasi terhadap
partisipasi publik.

Masih adanya pemahaman yang kurang terhadap makna desentralisasi
maupun demokratisasi

Beragamnya tinghkat pendidikan masyarakat yang tentunya mempengaruhi
pola pikir dan pola tindak dari masyarakat itu sendiri.

Masih adanya tekanan-tekanan politik dalam pengambilan keputusan bidang
perencanaan dan penganggaran sehingga mengganggu tahapan dan proses
perencanaan pE[T!ha]'lgUHELIL

Adanya ketidakpercayaan sebagian masyarakat terhadap berbagai
tahapan/proses perencanaan pembangunan, yang dianggap hanya sebagai

formalitas belaka,

2.4.2. Peluang

Adapun beberapa faktor pendukung yang diharapkan dapat menjadi peluang

adalah sebagai berikut:

d.

Adanya kebijakan otonomi daerah (desentralisasi) yang diterapkan sehingga
semakin leluasa untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat sebagai
wujud dari partisipasi publik.

Adanya dukungan dari lembaga lain dalam peningkatan kapasitas
kelembagaan, manajemen maupun program.

Makin  meningkatnya peran serta masyarakat dalam pelaksanaan
pembangunan baik itu yang bersifat partisipatif/ swadaya masyarakat maupun
keikutsertaan masyarakat dalam pembangunan.

Kondisi stabilitas keamanan dan politik yang kondusif di Kota Bima

Adanya kemungkinan keterbukaan kerjasama dengan berbagai lembaga lain
baik Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota/ Kabupaten

lain, Swasta, Lembaga Donor, LSM, dan lembaga-lembaga lainnya.

Bencana Shasegis BOPG-2020 | Sebrctantas Dasrah Kot Bina 2085
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BAB II1
PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PERANGRAT DAERAH

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Permasalahan terkait tugas dan fungsi di lingkungan Sekretariat Daerah dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel $.1. Permasalahan pelayanan berdasarkan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah

Relembaguan  yong  herus
ey dengin
pelalmanaan
prayederbansn birokrs

Relembagman  yung el
sudal sesuni dengan honsep
pervedertingan brokeae spa
ni

f UL No 16 Tahun 2011

g Perpres Mo, 54 Tabun
Hm

h Permenkumbam
No, 22 Tahun
9081

5. Peraturan Menterni PAN]
dun RE Nomor 17 Tahur
ELET]

b, Peraturan Menteri PAN]
tan BB Nomaor 25 T
2

¢, Peratoran Menter: Dalany
Megeri Momor 25 Tabun|
20|

" Komitmen untuk
pelaksaninn
penvederhansan birokiras:

Vg i rihicat
prertentan tap ki
dibwatasi

T Capaion/ Kondisi Saat Srandur yang F.’."."‘" yang tbmwmh' Permasalahan
. I Digunakan Internal Ehsternnl Pelayanan PI}
1 g 3 b 5 0
Pelasanan petiygidaan Pejubat pengeduan di | Belum ada Terbatasnya jumiah | Ketersedinun  SIM padel Kurang — optimalnys  proses
harang’ jusa PRI masih pelal pengaidaan | setiup OPD i Pemerintall pemnilihan prengradann
memiasiitasg oPD lain LerILALLS [.-ﬁa]ral Rota Bima vang barang/jasa
dalan pelaksinsin pengadean pengadasn brang  jass memnlika seniifibat]
harang jasa terutania pemgadian harang jasa
dilam ~ kegiatan  yanp niasib s |
berkaitan dengan
hew lnyvahan
Rewajiban Penyusunan | Laporan tersusun  Tepat [ (717 N 24 tehun | Kuantitas  dan  hwalites | 1 Komitmen dari | Validitas .dan  kelenghkapan
Laporan Penyeleng paraan | wality 2014 tentang Pemerintahan | SDM peranghat daerah | data yang  dibatubkan dari
Pemerintah an  Daerah Diaerah | terbait untik | Peranghat  Dueral  terkait
(PRI dan Laperan b PP Nomor 13/801% mensuplay  dats yung | beinm et da diin
Beterangan  Peranggun tentang Lapsoran diperiukmn dalum | memerlukan waktu yang agak
gpawaban Walikota kepada Pesyelenmrirnan pen s inan baporan lamg
DPRD  serta  Ioformasi Pemerintehan 1nerahy, 2. Terbitnyn  peraturan/
Laperan Penyeleng garaan Laparan Reterangan pedomun  bara terhait
Pemerintah an Dhaerah P-_rranmnm'awab:n penyusunan liporan
hepncn Masyarukar tiepala  Daerah  Kepada
eabnan dan 5 ralman DPRD dan Informasi
Laporan Penyelenggara an
Pemerimiaian hepada
Masyurakat
Hukum: -
o Efelnlitas  dan jumlah p Beriwg elehtilpelaksingn | a0 ULD Neod tahun 2020 ja. Jumlah SDM a Adaonva ULV Cipta | o Bumyalmyn peraturan
produk hulaum dan jumlah produk hukum trg Uipea Rerpa b Anpparan vang terbatas herja  dan  aturan perinsdang-undangnn it
i1 permsalaban  bulum - dan vang bunyak don twmpang | b ULl No. | mhun 2022 jo. Rurenguya literatur pelalisannunyo, easat vang perlu
HAM tindih trg. Hubungan Reusngan b Adamya ULT Neo | ditindaklanjuti
e Rualitas pendobument asizn p. Musih adanye Permusalohan Antars Pempus  dan tabun sogy, b, Dukutygsh anggarin yang
produk hukum huikurrd an HAM Pemida « Adanys putusan ME masih terhatas
c. Burangnya fasilitas ¢ UL Ne 12 tahun remtang Judicw! review | o Masih  zda perbara vang
fl. Etelirititas pelaksanaan | pendolumentasian 21l g Pembentukan VU Uipta Rerja, el selesan,
sosinlisasi produk  bubum | produl bukum daerah Peraturan Perundang- d  Prlaksanaan d Dmamisnya perubahan
dmerah d Pelaksansan  sosialisas) Undangan Persidangan yang o jabeuen pouisint
mias il belum meraia d Permendagri No, 1 lama, e, Perubahan  instromen  dan
taln 2014 e Dubungan OPD dalum tema penilaan kot
e ULT Pemda No. 23 tahun HAM  yung  hurang peevtuly HAM setup
Hite sertn Pandenn covid 15 takunnya

t Rurangnyae S8 puda
setiity kelompok sibstans

g Terbarasnya peralatin
peendolument asiun
produk bk

b Terbatasnys munngan uatuk
penoklmemtas lan produk
hukm

| Rebyukan dary
Pemerintah Pusat dam
Provins terkoi
penyederhanaan birokrasi
vang belum memadai

Belum rersedinnvi

Aturan yang memiidal dar
Pusat terkmit dengan
pelubsanman pen yederhanain
biverkrasi

Perubahan
priayunan public

mehinicmd 1. Peluyanun

publik
sudah ternoegras: dalam
sitem IS5

Sistem  mebanisme  dan
prosedur  sertn standar
pelayunan sedang  dalam
argses penyesuainn karens

adanya pevubmhan
pelnyanan cari mannal
b diggital

UL Na 25 whan 2008
UL No 11T phun 2020
PP No 05 Tahun 2012
A PP No 5 Talun 2021
¢ PP Ne 6 Tahun 2o

o
h
S

Telah  tercedio Peraturan
Wallkota  yung menguiur
tentang layanan publih di
Pemerintah Kota

e

. Amznat dart Perpres
No. 85 Tahun 2018
b Tuntutan  masvarakat
ying tinggt  techadag

Il itas b it

a, Perlunyu ponyesiian
r:-gu!u[ vang rru.-nduhu.n.g
peelavanan pubfik
terintegras: dalam  sistern
J5h.

b, Pertunya prenyestisinn
Sistem  mebanisme  dan
prosedur ferta sandar
pelayisian yang
mendukung  perubihan
pelavuman dari il
ke digtal.
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Fakior yamge Mempengarshi

LG Capaian/ Kondisi Saar Stamar yang | Permasalahan
Aapiek Kajian Imi Digunakan Internal Eksterml | Pelayaman FI
1 4 3 [ 5 | [
huslitas lavanan] Belum adanya standar] Pelayanan kedinasan danl = hurangnya  jumlah | Belum adanya pvmturaj" Helum adanya peraturaf
keprotokol halua torksit pelayunard kenrotokolan  vang diberikang personil  dan sdarie | standar  baku atay  standar babou Al Juknu
administrasy pelayanan selwma 1w masih  berdasan persomil  barn  yang | pukmis turunan terkaitl turnnan revhait pelsyana
hedinasan  pimpinae dan keblasaan yang  telih) migsih Waries adaptasi | pelayanan kegrotoknian  keprotokolan dan pirmping
Heprotoholan dijalani selama int da] dengan imtensicas | dan pimpingn menyebablean pelavinan  yan,
berdasarkan masukan dary kerja  yang tingg | berbeda westiny heingina
dishusi. b Intenyitas lwerja Masing- mMasing pimpinin
yang sangat tinggl ]

Pengeodalian kegiatan Realisusi fsik sub kegiazen Healisast Sul Ruanticas S n PPTE, PPRomdan | Reterbatasan SO dalam|
tiadal Krgpatan Rota U s | melukzamukan pengend lian|
mencipan target urusan  kurapg | hegatan
g tefah howordings i dalam
direncanakin melakiuban tahapan

pelakganaan
prlerjaan dan |
pelaporannyi pada |
sub kegiatan |
b PPTK  masih |
| kurang koordinast |
! datam
Pemyusunan kebijakany Tercapainya  kehijalan  di “Tusi lemmbaga | Mitra OPD  vang | Terkendnla walkty dan|
Tugms dan Fungsi bidang  kesciabternan  sosial) | rerhait berbenturun dengan fetugasan)
Terlnksananys realisasy dari Mitra OPD) lain sehingg)
hegintay pada anggaran setiap wla  ketilak  tepatan  dalam
Triwulan,  RKerjasama  dan prelaksannan target sasarun, baik
Hoordinasi demgin Mitre OPD dalarn bidang angguran targe
Fisiby rmupin bewnmgan
Evaluasi Kerjaswmin Daerute | Belum  diloksanakan  dengan Belum ada Rurangnya Jumiab Peranghat Dracrahl Burangnya jumlsh SDM dar
eptimum SDM yang tidak selending pelalisana  kerje  sama belum asp L ya
dengan Jumlah  kerjd deergh tidek memberikan | penyelenggursan  monitering
sama yuny harus Laporan pelaksanaan dam evaluasi kerja sama daerah
dievaluas kegja samu dacrah dengan
rertib
Pengelotaan buring Laporan barang persedisan of Laporan  Reafises doggwrand SDM Kuorang koordinas: antarg Masih seriE teryails
el imnn tinghkat  sctda sering  tidal [LERA) Pengurosfarang  dengan ketids hsmbronimn b
sinkrom Bendahara penyusinan Iapornn barneg
persedinan di timgkat setda

$.2. Penentuan Isu-isu Strategis

Selama kurun waktu 8 (tiga) tahun ke depan, Sekretariat Daerah Kota Bima

dituntut lebih vesponsif, kreatif dan inovatif dalam menghadapi

Perencanaan  pembangunan

hendaknya

selalu

memperhatikan

perubahan,

isu-isu

dan

permasalahan yang mungkin dihadapi ke depan oleh masyarakat sehingga arah

pelaksanaan pembangunan menjadi lebih tepat sasaran. Untuk itu perlu diantisipasi

dengan perencanaan yang matang schingga arah pembangunan sesuai dengan

tujuan pembangunan daerah,

Berdasarkan gambaran

pelayanan

Peranghkat

Daerah dan

identitikasi

permasalahan berdasarkan tugas dan tungsi Perangkat Daerah, maka isu-isu

strategis Sckretariat Daerah Kota Bima dapat dibagi menjadi empat isu utama,

yaitue

L

Isu terkait kesejahteraan rakyat:

d.

kererlambatan  laporan

pada OPD DPengampu Anggaran,

mempengaruhi capaian keuangan yang tidak maksimal.

Pengembalian dana hibah oleh Mitra OPD diakhir tahun, dan adanya
schingga

Program pemberdayaan yang dilakukan OPD masih kurang tepat

sasaran, banyak pelatihan yang dilakukan tanpa ada proses lebih

lanjutnya saja, hanya menjadi pelatihan-pelatihan saja, tanpa ada

pendampingan dan pelatihan lebih lanjut, Dan dari banyaknya pelatihan
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diikuti oleh peserta yang sama, sehingga program yang diberikan menjadi
kurang merata.

Realisasi fisik tercapai tetapi pada realisasi keuangan tidak mencapai
target yang telah direncanakan. Sehingga berdampak pada capaian hasil

akhir target yang telah ditentukan.

[su terkait penyelenggaraan pemerintahan :

a.

Belum adanya regulasi yang jelas terkait petunjuk teknis pengisian
Indikator Kinerja Kunci sehingga penerjemahan masing-masing indicator
masih bersifat multitafsir.

Adanya perubahan regulasi mendadak tanpa adanya sosialisasi dari
pemerintah pusat menyebabkan penyusunan laporan menjadi terhambat.
Sinkronisasi dan Harmonisasi Peraturan Perundangan, Optimalisasi
Penyelesaian Permasalahan Hukum dan HAM, Pendokumentasian
Produk Hukum Daerah serta Penyebaran Informasi Peraturan

Perundangan.

Isu terkait perekonomian dan pembangunan:

d.

1

Evaluasi pelaksanaan kerja sama daerah belum optimal.

Realisasi fisik kegiatan tidak mencapai target yang telah direncanakan.
Perencanaan target fisik masih belum ideal.

Proses pemilihan penyedia barang/jasa belum sesuai dengan RUP,
Rendahnya Kualitas BUMD

Lsu terkait pelayanan publik :

Perubahan sistem layanan publik dari manual ke digital dan terintegrasi.
Percepatan dan peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat
melalui:

1. Penataan struktur organisasi yang lincah salah satunya
penyederhanaan birokrasi sesuai dengan ketentuan pemerintah pusat
sehingga perlu penyempurnaan dan evaluasi struktur organisasi yang
sudah maupun yang belum mengalami penyederhanaan birokrasi;

ii. Penataan manajemen organisasi melalui  penerapan kebijakan
penyusunan SOP sampai unit terendah minimal 5 SOP, penyusunan
proses bisnis semua perangkat daerah sampai dengan level Lz,
perbaikan manajemen kinerja semua perangkat daerah melalui nilai
SAKIP dengan predikat A, pelaksanaan reformasi birokrasi merata
pada perangkat daerah/unit kerja dengan capaian nilai hasil penilaian
mandiri  pelaksanaan reformasi birokrasi (PMPREB) diatas 70,
peningkatan pelayanan kepada masyarakat melalui pelayanan publik

yang terstandar (SPP).

Bmeana Stealegis P087-2026 | Sckrctarial Damak Kota Fma E025

29



Kualitas layanan keprotokolan yang masih perlu ditingkatkan.

KRualitas pelayanan administrasi umum dan kerumahtanggaan masih
perlu ditingkatkan.

Pengelolaan barang persediaan yang lebih tertata untuk mengatasi

ketidaksinkronan laporan barang persediaan di tingkat setda

Bencana Steategis 2004-2025 | Sebretarial Dacwak Zata Bima S023
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BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka

waktu 3 (tiga) tahunan. Rumusan tujuan harus memenuhi kriteria dapat diukur dalam

Jangka waktu 38 (tiga) tahunan, disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami,

dan disusun dengan memperhatikan permasalahan dan isu-isu strategis. Pernyataan

tujuan tersebut akan diterjemahkan ke dalam sasaran-sasaran yang ingin dicapai.

Sasaran adalah rumusan kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan, berupa

hasil Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program

Perangkat Daerah.

Tujuan dan sasaran dalam RPD menjadi landasan dalam perumusan tujuan dan

sasaran Renstra Sckretariat Daerah Kota Bima. Tujuan dan sasaran jangka menengah

Sekretariat Dacrah Kota Bima secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel +.1. Tujuan dan Sasaran Sekretariat Daerah Kota Bima

Target Kinerja Tujuan/
Sasaran Pada Tahun Ke -

No Tujuan Sasar; Indikator Tujuan/Sa
4 = ol b Tabun | Tahun | Tahun
2024 2095 2026
o _ @) @) & (6) (7) (8)
Mel_l_m ghatnys pengarub 1. Meninghatnya Fasilitasi Perumusan Persentase kebijakan perckonomian
1 kebijakan terhadap Kobiikan Prrtlonsmiar Diciak : Thndikiamit 1Y) 1043 1063
pertumbrahai elonoii ebijakan Perekonomian Daera vang ditindaklanjuri
Meningkatkan Akuntabilitas ; a5 g aipel sy g
2, kitt:!;lb s 2. Meningkatnya Akuntabilitas kinerja | Nilai Sakip G848 CER 68,48
s Meningkatkan 3 Meningkatn.\ra Fasilitasi Perumusan 2,80 ;?NU 8,00
penyclenggaraan pemerintahan lebijakan pemerintahan umum Nilai LPPD
daerah Daerah
1 Tertatanya Produk Hukum t. Meningkatnya harmonisasi dan Persentase rancangan produk
Daerah sinkronisasi rancangan produk hukum daerah yang sesuai dengan 100 -
hukum daerah yang sesuai dengan makanisme pembentukan produk o § ion
peraturan perundang-undangan hukum daerah
5 Mem_ngkathf.:m Pengendalian 5. Meninghtiiya kepataban OPD Persemase_OPD yang
Administrasi Pembangunan : menyampaikan laporan
rerhadap laporan pelaksanaan : 100 106) 1)
¥ pelaksanaan pembangunan tepat
pembangunan y
wakiu
Y i - - itas
G .j‘le-rnngkdm_wa akuntabilitas La__var'lau Rasio Nilai Belanja vang dilakukan !
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah i = 268,44 26,30 40,18
melalui Pengadaan
Dacrah
& ME'.'."'gkm_'lum wh.LMHF‘“a“ 7. Meninghkatnya pelaksanaan kebijakan | porsentase kebijakan daerah bidang
kebijakan daerah bidang P : syl
p daerah bidang protokol dan protokol dan kemukasi pimpinan O 1040 100
protokol dan komunikasi PR e O . it juti
R komunikasi pimpinan yang ditindaklanjuti
plinpinan 4
7. Memnghatkan kualitas 8 Meningkatnya Kualitas Pelayanan
| pelayanan adnmistrasi dan Administrasi Perkantoran, Sarana Persentase sarana dan prasarana 100 100 100
| sarana prasarana pendulung dan Prasarana Perkantoran Lingkup | dalam keadaan baik ¢
| Kinerja aparatur Sekertariat Daerah
8, | Meningkamya pengamalan 9, Meningkatnya pengamalan ajaran Indeks kerukunan umat beragama 80,00 22,00 8400

a}aran agama

g
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BABV
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi adalah langkah berisikan program-program sebagai prioritas pembangunan
Dacrah/Perangkat Daerah untuk mencapai sasaran. Strategi merupakan rangkaian
tahapan atau langkah-langkah yang berisikan grand design perencanaan pembangunan
dalam upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran misi pembangunan daerah yang telah
ditetapkan, Strategi yang baik harus dikembangkan dengan prinsip-prinsip:
menyeimbangkan berbagai kepentingan yang saling bertolak-belakang, didasarkan pada
capaian kinerja pembangunan, layanan yang bernilai tambah diciptakan secara
berkelanjutan dalam proses internal Pemerintah Daerah, dan terdiri dari tema-tema yang
secara simultan saling melengkapi membentuk cerita atau skenario strategi.

Satu strategi dapat terhubung dengan pencapaian satu sasaran. Dalam hal, beberapa
sasaran bersifat inherent dengan satu tema, satu strategi dapat dirumuskan untuk
mencapai gabungan beberapa sasaran tersebut. Selain itu perumusan strategi juga
memperhatikan masalah yang telah di rumuskan pada tahap perumusan masalah,

Sebagai salah satu rujukan penting dalam perencanaan pembangunan daerah,
rumusan strategi akan mengimplementasikan bagaimana sasaran pembangunan akan
dicapai dengan serangkaian arah kebijakan dari pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
strategi  diturunkan dalam sejumlah arah kebijakan dan program pembangunan
operasional dari upaya-upaya nyata dalam mewujudkan visi pembangunan daerah.

Arah Rebijakan adalah rumusan kerangka pikir atau kerangka kerja untuk
menyelesaikan  permasalahan  pembangunan dan mengantisipasi  isu  strategis
Daerah/Perangkat Daerah vang dilaksanakan secara bertahap sebagai penjabaran
strategi. Arah kebijakan merupakan bentuk konkrit dari usaha pelaksanaan perencanaan
pembangunan yang memberikan arahan dan panduan kepada pemerintah daerah agar
lebih optimal dalam menentukan dan mencapai tujuan,

Arah kebijakan merupakan pengejawantahan dari strategi pembangunan daerah yang
difokuskan pada prioritas-prioritas pencapaian tujuan dan sasaran. Penekanan prioritas
dalam setiap tahapan berbeda-beda, tetapi memiliki kesinambungan dari satu periode ke
periode lainnya atau satu tahun ke tahun berikutnya dalam rangka mencapai sasaran
pembangunan daerah.

Penyusunan arah kebijakan pemerintah daerah dalam melaksanakan pembangunan
harus memperhitungkan semua potensi, peluang, kendala, serta ancaman yang mungkin
timbul selama masa periode pemerintahan. Arah kebijakan yang telah disusun akan
menjadi pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi yang dipilih agar lebih terarah

dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.
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Rumusan strategi dan arah kebijakan Sekretariat Daerah Kota Bima secara rinei

dapat dilihat pada tabel berikut.
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BAB VI

RENCANA PROGRAM KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Pada bab sebelumnya telah diuraikan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan
Kebijakan maupum program, yang secara langsung maupun tidak langsung akan
mendukung dalam mewujudkan Visi dan Misi Kepala Daerah. Program/kegiatan
Sekretariat Daerah yvang akan dilaksanakan merupakan bagian dari Program
Pembangunan Kota Bima yang berisi program prioritas terpilih untuk mewujudkan Visi
dan Misi tersebut.

Dalam rangka mempercepat implementasi pencapaian visi dan misi Kota Bima
dalam mendukung proses pembangunan daerah, diperlukan Rencana Program dan
Kegiatan Serta Pendanaan sehingga dinamika pembangunan tetap terarah menuju visi
dan misi yang diharapkan. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa Rencana
Program dan Kegiatan Serta Pendanaan menjembatani visi dan misi dengan realitas yang
ada.

Schagai perwujudan dari beberapa kebijakan dan strategi dalam rangka
mencapai setiap tujuan dan sasaran strateginya, maka langkah operasionalnya harus
dituangkan ke dalam program dan kegiatan indikatif yang mengikuti ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan mempertimbangkan tugas dan
fungsi.

Adapun untuk uraian yang lebih detil mengenai Rencana Program dan Kegiatan
Serta Pendanaan pada Sekretariat Daerah tahun 2021-2026 dapat dilihat pada table

berikut.
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BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Indikator kinerja merupakan alat atau media yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan suatu instansi dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Biasanya,
indikator kinerja akan memberikan rambu atau sinyal mengenai apakah kegiatan atau
sasaran yang diukurnya telah berhasil dilaksanakan atau dicapai sesuai dengan yang
direncanakan. Indikator kinerja yang baik akan menghasilkan informasi kinerja yang
memberikan indikasi yang lebih baik dan lebih menggambarkan mengenai kinerja
organisasi. Selanjutnya apabila didukung dengan suatu sistem pengumpulan dan pengolah
data kinerja yang memadai, maka kondisi ini akan dapat membimbing dan mengarahkan
organisasi pada hasil pengukuran yang handal (reliable) mengenai hasil apa saja yang telah
diperoleh selama periode aktivitasnya.

Penetapan indikator kinerja Sekretariat Daerah Kota Bima untuk memberikan
gambaran ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi Sekretraiat Daerah Kota Bima,
yang secara khusus mengukur keberhasilan pembangunan dari sisi administrasi
pembangunan.

Oleh karena penetapan indikator kinerja merupakan syarat penting untuk mengulkur
keberhasilan pembangunan, maka dalam menetapkan rencana kinerja harus mengacu pada
tujuan dan sasaran serta indikator kinerja yang termuat dalam Rencana Pembangunan
Daerah (RPD) Kota Bima tahun 2024 - 2026,

Lebih jauh lagl, indikator kinerja tidak hanya digunakan pada saatmenyusun laporan
pertangungjawaban. Indikator kinerja juga merupakan komponen yang sangat krusial pada
saat merencanakan kinerja. Berbagai peraturan perundang-undangan sudah mewajibkan
instansi pemerintah untuk menentukan indikator kinerja pada saat membuat perencanaan.

Dengan adanya indikator kinerja, perencanaan sudah mempersiapkan alat ukur yang
akan digunakan untuk menentukan apakah rencana yang ditetapkan telah dapat dicapai.
Penetapan indikator kinerja pada saat merencanakan kinerja akan lebih meningkatkan
kualitas perencanaan dengan menghindari penetapan-penetapan sasaran yang sulit untuk
diukur dan dibuktikan secara objektif keberhasilannya.

Berdasarkan analisis dan evaluasi atas capaian kinerja periode sebelumnya serta
indikator kinerja Sekretariat Daerah Kota Bima yang termuat dalam RPD maka secara rinci
indikator kinerja untuk tiga tahun kedepan 2024-2026 dapat diuraikan sebagaimana pada
Tabel 7.1.
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Tabel 7.1. Indikator Kinerja Sekretariat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan

Sasaran RPD Kota Bima Tahun 2024-2026

Kondisi Target Capaian Kondisi
Kinerja Setiap Tahun Kinerja
No Indikator pada awal pada akhir
periode 2024 2025 20286 periode
RPD RPD (2026)
D) @ ) () (3) ©) ()
1 | Persentase kebijakan perekonomian 100 100 100 100 100
yang ditindalklanjuti
2 | Nilai Sakip 65,18 68,48 65,48 65,48 68,18
5 | Nilai LPPD Sedang Sedang | Sedang | Sedang Sedang
(2,80) (2,80) (2,90) (3,00) (3,00) .
4 | Persentase rancangan produk hukum 100 100 100 100 100 1|
daerah yang sesuai dengan .
makanisme pembentukan produk
hukum daerah I
5 | Persentase OPD yang menyampaikan 100 100 100 100 100
laporan pelaksanaan pembangunan
tepat waltu
6 | Rasio Nilai Belanja yang dilakukan 28,44 28,41 29,50 30,18 50,18
melalui Pengadaan
7 | Porsentase kebijakan daerah bidang 100 100 100 100 100
protokol dan komukasi pimpinan
yang ditindallanjuti
& | Persentase sarana dan prasarana 100 100 100 100 100
dalam keadaan baik
9 | Indeks kerukunan umat beragama 80 80 84 S 84
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Indikator Kinerja Kunci (IKK) merupakan ukuran capaian kinerja penyelenggaraan

urusan pemerintah daerah. [KK ini diambil dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun

2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

IKK Kota Bima yang ditetapkan dapat dilihat pada tabel 7.2 di bawah ini.

Tabel 7.2. Indikator Kinerja Kunci (IKK) Sekretariat Daerah yang Tahun

2024-2026
| Target Capaian Setiap Kondisi
| ' Capeian Tahun Kinerja pada
No  Indikator | 20902 alkhir
5 2024 2025 2026 | periode RPD
| | (2026)
(1) | (2) L (s) (1) () (6) (T
1. | Persentase jumlah pengadaan yang | 14,78% 16,10% | 16,568% | 17,068% 17,08%
dilakukan dengan metode kompetitif |
2. Rasio nilai helanja vang dilakukan | 26.03% 28,44% 24, 50% 30, 18% 30,18%
| melalui pengadaan '

1. ITKK Outcome : Porsentase Jumlah Penggandaan yang dilakukan dengan Metode Kompetitif’

Penpelasan IKK outcome

Mengukur Tingkatr Pelaksanaan Pengadaan yang dilakukan dengan

BesuipDafinic Metode Rompetitit
Rumus Jumlah penggandaan yang dilakukan dengan metode kompetitit
x 100 %
Jumlah pengandaan yang dilakukan tanpa metode kompetitif
2. IKK Outcome : Rasio nilai belanja yang dilakukan melalui pengadaan
Penpelasan IKK outcome
Ronsep/Definisi | Mengukur Rasio Belanja vang dilakukan melalui Pengadaan
Rumus Jumlah nilai belanja modal dan operasional yang melalui pengadaan
x 100 %
Total belanja modal dan operasional
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BAB VIII

PENUTUP

Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Sekretariat Kota Bima Tahun 2024-2026
disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Kota Bima
Tahun 2024-2026. Dalam Renstra ini memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
program dan kegiatan prioritas pembangunan yang disusun dengan berpedoman pada
RPD yang selanjutnya menjadi pedoman dalam menyusun Rencana Rerja (Renja).

Jika dalam penyusunan Renstra ini masih terdapat berbagai kekurangan, kami
akui semata - mata merupakan kelemahan dan ketidaksempurnaan sebagai manusia,
karena disadari kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT, namun demikian segala
kekurangan dan ketidaksempurnaan tentunya harus menjadi motivasi untuk lebih baik
lagi di esok hari.

Akhir kata semoga Rencana Strategis Sekretariat Daerah Kota Bima ini dapat
diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan

secara konsisten dalam rangka mendukung terwujudnya good governance.

SERRETARIS DAERAH KOTA BIMA,

Drs. MUKHTAR, M.H
Pembina Utama Madya (IV/d)
NIP. 19690531 199003 1 004
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